
 

SOCIAL LISTENING DAN ANALISIS 
MEDIA SOSIAL UNTUK MARKET 

RESEARCH 
I. Pendahuluan 
Di era digital, media sosial bukan hanya platform untuk berkomunikasi, tetapi juga sumber data 
yang sangat berharga bagi perusahaan. Pengumpulan dan analisis data dari media sosial dapat 
memberikan wawasan tentang perilaku konsumen, tren pasar, dan reputasi merek. Dalam modul 
ini, kita akan membahas: 

1.​ Apa itu social listening dan tujuannya dalam market research. 
2.​ Bagaimana sentiment analysis membantu memberikan insight bisnis. 
3.​ Kelebihan dan kekurangan menggunakan data media sosial dalam penelitian pasar. 

 

II. Rumusan Masalah 
1.​ Apa itu "social listening" dan apa tujuan utamanya dalam market research? 
2.​ Bagaimana sentiment analysis di media sosial dapat memberikan insight bisnis yang 

berharga? 
3.​ Apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan data media sosial untuk market 

research? 

 

III. Materi Pembelajaran 

1. Social Listening: Definisi dan Tujuan 

Definisi:​
Social listening adalah proses memantau percakapan dan interaksi publik di media sosial, forum, 
blog, dan platform digital lainnya untuk memahami opini, tren, dan kebutuhan konsumen. 

Tujuan Utama dalam Market Research: 

●​ Mengidentifikasi tren pasar: Melacak apa yang sedang menjadi perhatian konsumen 
dan tren baru dalam industri. 



●​ Memahami persepsi merek: Mengetahui bagaimana konsumen memandang merek, 
produk, atau layanan tertentu. 

●​ Mendeteksi masalah atau peluang: Memahami keluhan konsumen, peluang inovasi, 
atau produk yang diminati. 

●​ Mendukung strategi pemasaran: Memberikan insight yang dapat digunakan untuk 
kampanye pemasaran yang lebih tepat sasaran. 

Contoh Implementasi: 

●​ Brand fashion memonitor hashtag terkait koleksi baru untuk mengetahui respons 
konsumen. 

●​ Perusahaan makanan cepat saji menganalisis komentar pelanggan tentang menu baru 
untuk evaluasi produk. 

 

2. Sentiment Analysis di Media Sosial 

Definisi:​
Sentiment analysis adalah proses menggunakan algoritma dan teknologi untuk menentukan 
apakah opini atau komentar di media sosial bersifat positif, negatif, atau netral. 

Manfaat untuk Bisnis: 

●​ Mengenali kepuasan pelanggan: Mengetahui apakah pelanggan puas atau kecewa 
dengan produk/layanan. 

●​ Mendeteksi potensi krisis: Respons negatif yang meningkat dapat menjadi indikator 
adanya isu yang harus ditangani. 

●​ Mengoptimalkan strategi pemasaran: Insight dari sentimen pelanggan dapat digunakan 
untuk menyesuaikan kampanye promosi. 

●​ Membandingkan performa kompetitor: Analisis sentimen terhadap produk pesaing 
membantu memahami posisi merek di pasar. 

Contoh: 

●​ Analisis komentar Twitter terhadap kampanye iklan baru untuk menilai dampak 
emosional terhadap audiens. 

Teknologi yang Digunakan: 

●​ Natural Language Processing (NLP) 
●​ Machine Learning untuk klasifikasi opini 
●​ Platform analitik media sosial (misal: Brandwatch, Sprout Social, Hootsuite Insight) 

 



3. Kelebihan dan Kekurangan Data Media Sosial untuk Market Research 

Kelebihan (Pros): 

1.​ Data real-time: Memberikan insight instan tentang opini dan tren. 
2.​ Biaya lebih rendah dibanding survei tradisional: Tidak perlu mengadakan survei fisik 

yang mahal. 
3.​ Volume data besar: Bisa mengakses jutaan komentar, posting, dan interaksi pengguna. 
4.​ Pemahaman perilaku konsumen: Mengetahui perilaku konsumen secara natural, bukan 

hanya melalui jawaban survei yang diarahkan. 

Kekurangan (Cons): 

1.​ Data bias dan representasi terbatas: Tidak semua demografi menggunakan media 
sosial, sehingga hasil tidak selalu mewakili seluruh pasar. 

2.​ Kualitas data tidak selalu baik: Banyak spam, komentar tidak relevan, atau bahasa 
ambigu. 

3.​ Kesulitan analisis konteks: Ironi, sarkasme, atau slang bisa salah ditafsirkan oleh 
algoritma. 

4.​ Privasi dan etika: Perlu memastikan data dikumpulkan sesuai dengan regulasi privasi 
(misal GDPR). 

Contoh Analisis Kelemahan: 

●​ Sebuah merek mendapati komentar negatif di Twitter tentang produk tertentu, tapi setelah 
dianalisis, sebagian besar berasal dari akun bot atau troll, sehingga insight harus dikaji 
ulang. 

 

IV. Ringkasan 

Topik Poin Penting 
Social 
Listening 

Proses memantau percakapan digital untuk memahami tren dan opini konsumen. 
Tujuannya untuk mendukung strategi bisnis dan pemasaran. 

Sentiment 
Analysis 

Analisis emosional konten digital (positif, negatif, netral) untuk mendapatkan 
insight bisnis. 

Pros & Cons 
Kelebihan: data real-time, biaya rendah, volume besar, pemahaman perilaku 
konsumen. Kekurangan: bias data, kualitas rendah, kesulitan konteks, isu 
privasi. 

 

V. Aktivitas dan Latihan 



1.​ Pilih sebuah merek di media sosial, lakukan social listening selama satu minggu, catat 
tren dan opini yang muncul. 

2.​ Ambil 20 komentar pengguna tentang produk tersebut, lakukan sentiment analysis 
manual, klasifikasikan menjadi positif, negatif, atau netral. 

3.​ Buat tabel kelebihan dan kekurangan menggunakan data media sosial untuk analisis 
tersebut. 
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